BAB V
PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Allah sungguh mengasihi manusia dan menghendaki agar manusia
memperoleh keselamatan. Sebab itu, Dia mengutus Yesus, Putera-Nya yang
tunggal ke dunia. Yesus yang adalah Sang Sabda yang menjelma menjadi
manusia datang ke dunia untuk mewahyukan nama Bapa, memaklumkan kerajaan
cinta, dan membuka jalan menuju Bapa bagi semua orang yang percaya kepada-
Nya. Selama hidup-Nya, Yesus menunjukkan ketaatan dan kesatuan yang mesra
dengan Bapa yang mengutus-Nya. Yesus selalu tinggal dalam kasih Bapa dan taat
pada kehendak-Nya. Dengan itu, Yesus mampu melaksanakan perutusan-Nya
secara total, bahkan rela wafat di kayu salib. Yesus mengajarkan dan mewariskan
teladan hidup-Nya kepada para murid-Nya. Dia menghendaki agar para murid-
Nya selalu tinggal dalam kasih-Nya dan menuruti perintah-Nya. Hanya dengan
itu, para murid akan mampu menghasilkan buah berlimpah (bdk. Yoh. 15:1-17).
Karya perutusan Yesus diteguhkan melalui kehadiran Roh Kudus.

Sebagai tanggapan atas amanat Yesus dan panggilan Roh Kudus, Santo
Arnoldus Janssen mendirikan Serikat Sabda Allah atau Societas Verbi Divini
(SVD) pada 8 September 1875, sebagai suatu persekutuan misioner. Sesuai
namanya, Serikat Sabda Allah didedikasikan secara khusus kepada Sabda Allah
dan perutusan-Nya. Dengan bimbingan Roh Kudus, setiap anggota Serikat Sabda
Allah dipanggil untuk mengikuti Yesus dan menyampaikan kepenuhan hidup
kepada orang banyak serta membantu Gereja untuk memaklumkan Injil kepada
semua bangsa. Dalam konteks itu, seluruh pembentukan atau formasi dalam
Serikat Sabda Allah bertujuan agar sungguh-sungguh berakar dalam Sang Sabda
dan berkomitmen untuk misi-Nya sebagaimana ditegaskan dalam konstitusi SVD

nomor 501, berikut ini:

119



Tujuan seluruh pendidikan dan pembentukan dalam Serikat kita
ialah agar dengan kekuatan Roh Kudus kita bertumbuh menuju
persatuan dengan Sabda Bapa yang telah menjadi manusia dan
menuju  suatu  persekutuan biara misioner, beranggotakan
samasaudara-samasaudara yang berasal dari banyak bangsa dan
kebudayaan. Pertumbuhan ini merupakan suatu tugas seumur hidup.
Tanggung jawab dalam hal ini dipikul baik oleh tiap samasaudara
maupun oleh komunitas. Dengan jalan ini kita mampu mewujudkan
tugas misioner Serikat kita yakni memberikan kesaksian kepada
semua orang tentang Injil Kristus lewat cara hidup pribadi, cara
hidup bersama dan lewat pewartaan Kita, guna membangun jemaat-
jemaat kristiani.t

Panggilan untuk sungguh-sungguh berakar dalam Sang Sabda dan
berkomitmen untuk misi-Nya terus dihidupi dalam SVD dalam perjalanan
misinya, baik secara komunitas maupun oleh masing-masing anggota SVD.
Panggilan dan sekaligus tuntutan tersebut ditegaskan lagi dalam Kapitel Jenderal
SVD yang ke-18 pada tahun 2018. Tujuan utama Kapitel tersebut adalah untuk
menumbuhkan proses penyegaran kembali hidup rohani, dengan membawa setiap
anggota SVD kembali kepada Sabda Allah sebagai sumber hidup dan komitmen
untuk misi. Komitmen untuk menyegarkan kembali penghayatan keberakaran
dalam Sang Sabda dan komitmen untuk misi merupakan salah satu bentuk
tanggapan atas kenyataan banyaknya komunitas SVD dan anggota SVD yang
belum cukup berakar dalam Sang Sabda. Dalam upaya pembaruan itu, Kapitel
menegaskan agar masing-masing komunitas dan anggota SVD perlu terus-
menerus menemukan cara-cara kreatif dan kontekstual yang didasarkan pada
inspirasi Sabda Allah (Kitab Suci) guna meningkatkan penghayatan keberakaran
dalam Sang Sabda. Kapitel Jenderal ke-18 menegaskan:

Melalui Kapitel ini, kita hendak menggerakkan semua konfrater dan

komunitas kita agar terlibat dalam proses pembaruan spiritual dan

perubahan hidup serta struktur-struktur Kita, khususnya dalam
hubungan dengan sikap mental kita, untuk mengatasi tantangan-
tantangan misi dewasa ini dan untuk menanggapi tanda-tanda
zaman. Pembaruan dan perubahan yang demikian hanya dapat
dicapai dengan secara tetap kembali kepada sumber-sumber semua
kehidupan Kristen dan kepada spirit dasar lembaga-lembaga dan
penyesuaian diri mereka terhadap perubahan zaman saat ini. Hal ini

merupakan tugas tetap, yang tidak pernah berakhir; tugas yang
memerlukan komitmen untuk melakukan disermen secara terus-

1 Konstitusi dan Direktorium Serikat Sabda Allah, op. cit., him. 103.
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menerus dengan mengambil inspirasi dari Sabda Allah dan
spiritualitas Generasi Pendiri.?

Kenyataan bahwa keberakaran dalam Sang Sabda belum cukup mendalam
juga terjadi di komunitas formasi Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero. Oleh
karena itu, panggilan dan tuntutan untuk mengembangkan upaya-upaya kreatif
dan inovatif agar semakin berakar dalam Sang Sabda juga mesti diusahakan di
Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero. Dalam kenyataannya, Seminari Tinggi
Santo Paulus Ledalero sebagai sebuah lembaga pendidikan calon imam dalam
Serikat Sabda Allah, telah dan sedang mengupayakan formasi atau pengembangan
keberakaran dalam Sang Sabda bagi seluruh anggota komunitas dan terutama bagi
para formandi. Upaya tersebut tampak nyata dalam pelbagai program dan kegiatan
konkret yakni menjalankan syering Kitab Suci di komunitas dengan menggunakan
metode-metode yang bervariasi; membuat Lectio Divina sekali sebulan; membuat
Ibadat Sabda dua kali dalam sebulan; membuat renungan harian di website
Ledalero; membuat studi Kitab Suci sebulan sekali; menghadiri Ekaristi dan
ibadat-ibadat lainnya; memulai lagi ibadat siang pada hari Minggu dan hari raya;
anggota kelompok Justice, Peace, and Integrity of Creation (JPIC) mengajak atau
melibatkan anggota komunitas untuk mengunjungi Orang dengan HIV dan AIDS
(ODHA) dan Anak dengan HIV dan AIDS (ADHA); mengadakan rekoleksi di
unit yang dibuat oleh para frater tingkat V; mengadakan rekoleksi komunitas; dan
mengadakan ibadat tobat dan pengakuan pribadi di unit-unit formandi.

Selain kegiatan khusus tersebut, kegiatan-kegiatan rohani yang rutin dan
sudah biasa pun tetap dijalankan secara teratur di Seminari Tinggi Santo Paulus
Ledalero. Kegiatan rohani yang rutin dan sudah biasa itu antara lain ibadat harian,
meditasi, perayaan Ekaristi, Adorasi Sakramen Mahakudus (Salve) pada setiap
hari Senin dan Jumat pertama dalam bulan, dan doa Rosario. Hal konkret lain
yang diimplementasikan di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero dan menjadi
bagian dari kegiatan pastoral Kitab Suci adalah menjalankan GEBRAK (Gerakan
Membaca dan Merenungkan Alkitab) setiap hari dan memperkenalkan GEBRAK

itu kepada umat beriman di paroki-paroki dan kelompok kategorial Katolik.

2 Dokumen-dokumen Kapitel Jenderal ke-18 Tahun 2018, op. cit., him. 20-21.
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GEBRAK diinisiasi dan diperkenalkan oleh Pusat Pelayanan Kerasulan Kitab
Suci (PPKKS) Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero.

Pelbagai program dan kegiatan konkret tersebut bertujuan agar seluruh
anggota komunitas Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero semakin berakar
dalam Sang Sabda. Dalam kenyataannya, banyak program dan kegiatan yang telah
ditetapkan tersebut berhasil dilaksanakan dan hal ini tentu membantu seluruh
anggota komunitas dan terutama para formandi untuk semakin berakar dalam
Sang Sabda. Meskipun demikian, seturut semangat dasar SVD, spiritualitas
Generasi Pendiri, dan terutama seturut semangat Kapitel Jenderal SVD ke-18
tahun 2018, panggilan dan komitmen untuk terus mengupayakan cara-cara
konkret berdasarkan inspirasi Sabda Allah, agar semakin berakar dalam Sang
Sabda mesti terus diperjuangkan. Dalam bingkai harapan dan spirit tersebut,
Penulis memilih teks Luk. 24:13-35 sebagai teks inspiratif bagi upaya
pengembangan keberakaran dalam Sang Sabda di komunitas formasi Seminari
Tinggi Santo Paulus Ledalero.

Teks Luk. 24:13-35 berkisah tentang penampakan Yesus kepada dua
murid-Nya di jalan ke Emaus. Setelah peristiwa sengsara dan kebangkitan Yesus,
dua murid Yesus berjalan meninggalkan Yerusalem menuju kampung Emaus
yang terletak kira-kira tujuh mil jauhnya dari Yerusalem. Dalam perjalanan, dua
murid itu bercakap-cakap dan bertukar pikiran tentang segala sesuatu yang terjadi
atas Yesus di Yerusalem dan berusaha menemukan makna dari peristiwa-
peristiwa tersebut. Ketika mereka sedang bercakap-cakap dalam perjalanan itu,
Yesus sendiri datang mendekati kedua murid itu, berjalan bersama-sama dengan
mereka, dan berdialog dengan mereka. Kedua murid itu tidak mengenal Yesus.
Meskipun demikian, mereka tidak menolak kehadiran Yesus atau berusaha
menghindari-Nya. Mereka secara perlahan mulai terbuka kepada Yesus dan
berdialog dengan-Nya. Kedua murid itu menceritakan kepada Yesus segala
pengalaman dan peristiwa yang sedang terjadi. Yesus menanggapi cerita kedua
murid itu dengan menjelaskan seluruh Kitab Suci kepada mereka. Hal itu
membuat hati mereka berkobar-kobar yang mereka ungkapkan setelah kemudian
menyadari bahwa yang hadir bersama mereka adalah Yesus yang bangkit. Kedua

murid itu mendesak Yesus untuk tinggal bersama-sama dengan mereka dan Yesus
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menuruti desakan mereka. Yesus tinggal bersama kedua murid itu dan merayakan
perjamuan malam bersama mereka. Yesus yang pada awal kisah hadir sebagai
orang asing atau tamu berubah peran menjadi tuan rumah dalam perjamuan itu.
Dia mengambil roti, mengucap berkat, memecah-mecahkan roti itu dan
memberikannya kepada kedua murid itu. Peristiwa itu berhasil membuka mata
kedua murid sehingga mereka mampu mengenal Yesus tetapi Yesus segera lenyap
dari pandangan mereka. Kedua murid bersukacita dan kembali ke Yeruselem
untuk berkumpul kembali dengan para murid yang lain di Yerusalem serta berbagi
pengalaman iman di antara mereka.

Kisah Emaus menunjukkan secara jelas bahwa perjumpaan, dialog,
mengalami persatuan dengan Yesus mendatangkan sukacita dan pertobatan bagi
manusia serta mendorong manusia untuk menjadi saksi-Nya. Tuhan hadir dalam
banyak cara dan tanda. Dengan demikian, Dia dapat dikenal melalui banyak tanda
dan sarana. Tuhan hadir dalam rupa orang lain, dalam dialog, dalam tinggal
bersama, dalam pewartaan Kitab Suci, dalam komunitas persaudaraan, dalam
pengalaman hidup baik yang menggembirakan maupun yang menantang (salib
hidup) dan terutama hadir dalam Ekaristi. Kisah Emaus menunjukkan bahwa
pengalaman perjumpaan, dialog, dan persatuan mesra dengan Tuhan yang hadir
dalam banyak tanda dan cara dapat dialami dengan bersikap terbuka terhadap
kehadiran-Nya dan memaknai setiap tanda kehadiran-Nya itu. Hal itu berarti
bahwa untuk mengenal Tuhan dan mengalami persatuan mesra dengan-Nya,
dibutuhkan proses dan usaha konkret dari pihak manusia untuk menyadari dan
memaknai tanda kehadiran Tuhan, sebagaimana ditunjukkan oleh dua murid
Emaus.

Dua murid Emaus mengalami persatuan dengan Tuhan atau berakar dalam
Sang Sabda dan menjadi saksi-Nya karena mereka menerima kehadiran Yesus,
berjalan bersama Yesus, berdialog dengan Yesus, mendengarkan Yesus,
mendengarkan warta Kitab Suci dari Yesus, mengundang Yesus untuk tinggal
bersama mereka, tinggal bersama Yesus, merayakan dan mengikuti perjamuan
bersama Yesus, bertobat (kembali ke Yerusalem), tinggal dalam persekutuan, dan
berbagi pengalaman iman. Dengan kata lain, keberakaran dalam Sang Sabda

menurut kisah Emaus berarti terbuka pada Sang Sabda dan menerima kehadiran-
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Nya; berjalan bersama-sama dengan Sang Sabda dan berdialog dengan-Nya;
mengenal dan mencintai Kitab Suci; memaknai peristiwa Salib; mendengarkan
Sang Sabda; mengundang Sang Sabda untuk tinggal dalam hati; membiarkan diri
dituntun dan diterangi oleh Sang Sabda; mencintai dan merayakan Ekaristi secara
sungguh-sungguh; kembali ke jalan yang benar atau bertobat; hidup bersama
dalam kasih persaudaraan; dan berani menjadi saksi-Nya yang sejati.

Sang Sabda dewasa ini mengungkapkan diri-Nya dalam berbagai bentuk,
tempat, orang dan realitas. Dia sebagai pusat hidup dapat dijumpai dalam diri
sesama dan dalam banyak tanda dan sarana. Hal ini dirumuskan secara jelas
dalam Konstitusi SVD nomor 401, sebagai berikut:

Kristus adalah pusat hidup kita (lih. Fil. 1:21).... Kita berjumpa

dengan Kristus baik dalam diri sesama kita dan dalam karya

pelayanan kita maupun dalam perayaan liturgi, dalam firman Allah,
dalam doa serta meditasi. Perjumpaan ini merupakan tuntutan terus-
menerus supaya kita bertobat dan membaharui diri. Hadirnya Tuhan

pada kita, membawa kegembiraan dalam hidup kita dan membuat

kita sanggup mengikuti Dia dalam salib dan penderitaan. Dengan

demikian kita menyerupai Dia yang menghambakan diriNya sampai

mati, sehingga berkat kuasa kebangkitanNya kita masuk ke dalam
kemuliaanNya.®

Hal itu berarti bahwa untuk mengenal Tuhan dan mengalami persatuan
mesra dengan-Nya, dibutuhkan proses dan usaha konkret dari pihak manusia
untuk menyadari dan memaknai tanda kehadiran Tuhan, sebagaimana ditunjukkan
oleh dua murid Emaus. Hal-hal yang dialami dan ditunjukkan oleh dua murid di
Emaus yang mengantar mereka untuk berakar dalam Sang Sabda sangat relevan
bagi upaya pengembangan keberakaran dalam Sang Sabda di Seminari Tinggi
Santo Paulus Ledalero, khususnya bagi para formandi. Berdasarkan inspirasi
keberakaran dalam Sang Sabda menurut kisah Emaus (Luk. 24:13-35), para
formandi perlu memperhatikan dan menghayati hal-hal berikut agar semakin
berakar dalam Sang Sabda. Pertama, menerima kehadiran sesama, bersikap ramah
dalam keberagaman, dan menyadari kehadiran Tuhan dalam diri sesama. Kedua,
berjalan bersama dalam semangat persaudaraan. Ketiga, syering pengalaman
hidup dengan sahabat seperjalanan dan terutama dengan Tuhan (bertekun dalam

doa). Keempat, membaca dan merenungkan Kitab Suci. Kelima, syering Kitab

3 Konstitusi dan Direktorium Serikat Sabda Allah, op. cit., him. 83.
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Suci dan pendalaman Kitab Suci. Keenam, evaluasi perjalanan hidup dan
panggilan dalam terang Sabda Allah. Ketujuh, menerima dan memaknai peristiwa
salib atau peristiwa sulit dalam hidup. Kedelapan, merayakan dan mengikuti
Ekaristi dengan setia dan sungguh-sungguh. Kesembilan, bertobat dan memulai
hidup baru dalam semangat Paskah. Kesepuluh, mewartakan injil dan pengalaman
iman kepada orang lain. Kesebelas, hidup bersama dalam komunitas dalam
semangat Paskah. Keduabelas, syering pengalaman iman dalam komunitas.
Ketigabelas, kesediaan untuk dibentuk dan dibimbing oleh orang lain.

Hal-hal konkret berdasarkan inspirasi teks Luk. 24:13-35 tersebut
menunjukkan secara jelas bahwa keberakaran dalam Sang Sabda menurut kisah
Emaus (Luk. 24:13-35) sangat relevan bagi proses formasi di Seminari Tinggi
Santo Paulus Ledalero. Dengan demikian, hal-hal tersebut hendaknya diterapkan
secara konsisten dan konsekuen di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero.
Kiranya dengan menghayati hal-hal konkret berdasarkan inspirasi keberakaran
dalam Sang Sabda menurut kisah Emaus tersebut dan dengan tetap setia
menghayati berbagai program dan kegiatan konkret yang telah ditetapkan,
komunitas formasi dan terutama para formandi Seminari Tinggi Santo Paulus

Ledalero semakin berakar dalam Sang Sabda.

5.2 Usul dan Saran

Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero sebagai salah satu lembaga
pendidikan calon imam dalam Serikat Sabda Allah (SVD) sejak awal berdirinya
hingga saat ini telah menetapkan sejumlah aturan dan kebijakan yang bertujuan
agar proses formasi dapat membentuk para calon imam (formandi) untuk menjadi
pribadi yang matang dalam segala aspek, termasuk dalam aspek keberakaran
dalam Sang Sabda. Meskipun demikian, seturut semangat dasar SVD, spiritualitas
Generasi Pendiri dan semangat Kapitel Jenderal SVD ke-18 pada tahun 2018,
komitmen dan upaya untuk terus mengembangkan hal-hal konkret dan
kontekstual demi pengembangan keberakaran dalam Sang Sabda mesti terus
dikembangkan. Upaya dan komitmen pembaruan itu didasarkan pada inspirasi
dari Sabda Allah dan spiritualitas Generasi Pendiri. Oleh karena itu, berdasarkan

inspirasi keberakaran dalam Sang Sabda menurut Kisah Emaus dalam teks Luk.
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24:13-35, Penulis mengusulkan beberapa hal demi pengembangan aspek
keberakaran dalam Sang Sabda di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero.

5.2.1 Bagi Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero

Pertama, Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero hendaknya terus
berusaha mengembangkan program dan kegiatan konkret demi pengembangan
keberakaran dalam Sang Sabda bagi para anggota komunitas, yang didasarkan
pada inspirasi Sabda Allah dan spiritualitas Generasi Pendiri, serta konteks misi
Gereja dan perkembangan dunia. Kedua, Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero
hendaknya terus-menerus mendorong seluruh anggota komunitas dan terutama
para formandi agar sungguh-sungguh menjalankan dan menghayati program dan
kegiatan yang bertujuan untuk semakin berakar dalam Sang Sabda serta
mengadakan evaluasi secara berkala untuk melihat bersama penghayatan pelbagai
kegiatan dan program tersebut. Berkaitan dengan evaluasi tersebut, hendaknya
pengisian votasi yang digunakan sebagai salah satu sarana untuk evaluasi
penghayatan seluruh aspek formasi, tidak hanya dibuat sekali dalam setahun tetapi
dua kali setahun bahkan dibuat setiap bulan oleh para formandi. Dengan itu, para
formandi belajar untuk lebih sering melihat perkembangan dirinya dan sekaligus
untuk mengadakan pembaruan diri ke arah yang lebih baik.

Ketiga, Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero hendaknya menetapkan
lebih banyak program atau kegiatan konkret bagi formandi, yang berhubungan
langsung dengan orang-orang di luar komunitas, terutama dengan orang-orang
kecil dan terpinggirkan, sehingga memungkinkan para formandi untuk semakin
sering berjumpa dengan orang-orang kecil dan terlibat dalam kehidupan harian
mereka. Program atau kegiatan dalam aspek rohani dalam komunitas hendaknya
berjalan seimbang dengan keterlibatan langsung dalam kehidupan konkret di luar
komunitas, terutama dalam perjumpaan dengan orang-orang kecil dan yang sangat
membutuhkan. Hal konkret yang bisa dilakukan misalnya menetapkan program
atau kegiatan akhir pekan bersama umat paroki atau kelompok kategorial tertentu.
Para formandi dibagi dalam kelompok-kelompok dan terlibat secara rutin setiap
akhir pekan untuk terlibat dalam kehidupan umat atau orang-orang di luar
komunitas. Masing-masing formandi dapat mengalami pengalaman keterlibatan

itu, misalnya dua kali dalam sebulan. Selain menetapkan kegiatan atau program
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ad extra tersebut, Seminari juga hendaknya mewajibkan para formandi untuk
membuat refleksi pribadi atas pengalaman perjumpaan itu dalam terang Sabda
Allah, sehingga pengalaman tersebut benar-benar dimaknai. Refleksi pribadi itu

hendaknya ditulis dalam buku jurnal kegiatan para formandi.

5.2.2 Bagi Formandi di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero

Pertama, para formandi hendaknya memaknai proses formasi di Seminari
Tinggi Santo Paulus Ledalero sebagai kesempatan berahmat untuk terus
membentuk diri menjadi semakin matang dalam segala aspek hidup, termasuk
dalam aspek keberakaran dalam Sang Sabda. Dalam konteks itu, formandi
hendaknya belajar terbuka, jujur, dan membiarkan diri untuk dituntun dan
dibentuk. Sikap acuh tak acuh dan merasa diri sudah hebat dapat menghambat
pertumbuhan ke arah kematangan diri. Selain itu, para formandi hendaknya
berusaha untuk semakin setia, bersungguh-sungguh, dan bertanggungjawab dalam
menjalankan dan menghayati setiap program dan kegiatan yang bertujuan untuk
semakin berakar dalam Sang Sabda.

Kedua, para formandi hendaknya selalu menyadari bahwa Sang Sabda
sebagai sumber hidup hadir dalam banyak tanda dan sarana. Oleh karena itu,
untuk semakin berakar dalam Sang Sabda, para formandi hendaknya menjaga
keseimbangan antara penghayatan aspek hidup dalam komunitas dengan
pengalaman berjumpaan dengan orang-orang lain di luar komunitas, terutama
dengan orang-orang kecil dan terpinggirkan. Pengalaman untuk terlibat secara
lebih mendalam dengan orang-orang di luar komunitas tentu tidak berarti
mengabaikan hal-hal penting dalam komunitas. Dalam konteks itu, pengalaman
keterlibatan itu mesti dikomunikasikan dan diketahui oleh komunitas seminari
agar hal-hal yang dilakukan tetap berada dalam bingkai formasi sebagai calon
imam Serikat Sabda Allah.

Ketiga, para formandi hendaknya secara berkala dan konsisten untuk
mengadakan evaluasi perjalanan hidup dan terutama penghayatan aspek
keberakaran dalam Sang Sabda serta merefleksikan secara mendalam perjalanan
hidup harian, setiap pengalaman hidup dan pengalaman perjumpaan dengan orang
lain. Evaluasi dan refleksi tersebut hendaknya dibuat dalam terang Sabda Allah.

Dengan itu, para formandi dibiasakan untuk lebih sering dan lebih dini dalam
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membaharui diri dan panggilan serta untuk memaknai setiap pengalaman hidup
dan pengalaman perjumpaan dengan orang lain. Memaknai perjalanan hidup dan
pengalaman harian itu sangat penting agar para formandi tidak hanya mengetahui
banyak tentang Sang Sabda tetapi terutama sungguh-sungguh mengalami
kehadiran-Nya dalam perjalanan hidup dan panggilan serta merasakan kekuatan-

Nya yang agung.

5.2.3 Bagi Pimpinan Jenderal SVD dan Pimpinan Provinsi SVD Ende

Pertama, pimpinan Jenderal SVD dan pimpinan Provinsi SVD Ende
hendaknya terus-menerus mendorong dan mengingatkan setiap anggota SVD dan
terutama para formandi di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero agar berusaha
secara kreatif dan penuh semangat untuk semakin berakar dalam Sang Sabda,
berdasarkan insipirasi Sabda Allah dan semangat Generasi Pendiri SVD. Para
formandi hendaknya selalu diingatkan bahwa panggilan untuk semakin berakar
dalam Sang Sabda merupakan tugas seumur hidup bagi setiap anggota SVD.

Kedua, pimpinan Jenderal SVD dan pimpinan Provinsi SVD Ende
hendaknya melakukan evaluasi secara berkala dan serius dalam terang Sabda
Allah mengenai penghayatan aspek keberakaran dalam Sang Sabda para anggota
SVD dan terutama para formandi di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero.
Dengan itu, pimpinan Jenderal SVD dan pimpinan Provinsi SVD Ende dapat
mengetahui tingkat penghayatan aspek keberakaran dalam Sang Sabda para
anggota SVD dan terutama para formandi dan sekaligus dapat menentukan
langkah-langkah yang tepat dalam upaya untuk meningkatkan penghayatan aspek
keberakaran dalam Sang Sabda.
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